ABSTRAK

M. KURNIAWAN. Analisis Perubahan Kerapatan Vegetasi Menggunakan Citra
Sentinel-2 di Kecamatan Palaran (di bawah bimbingan NIA KURNIADIN).

Palaran merupakan salah satu kecamatan yang berada di daerah Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Dengan luas wilayah kurang lebih 221,29
Km2. Dimana wilayah Kecamatan Palaran ini merupakan tempat berbagai macam
aktivitas baik bagi penduduk dalam kota maupun daerah-daerah lain di luar/ sekitar
kota. Aktivitas penduduk yang mengakibatkan wilayah Kecamatan Palaran
mengalami perkebangan sangat pesat. Kebutuhan akan tempat tinggal yang
semakin meningkat menjadi penyebab alih fungsi lahan hijau sebagai daerah
vegetasi menjadi fungsi lain. Alih fungsi lahan akan terus bertumbuh dan
berkembang mengikuti pertumbuhan penduduk. Keberadaan vegetasi di
perkotaan sebagai ruang terbuka hijau memiliki banyak manfaat, diantaranya
sebagai penghasil udara bersih. Vegetasi selain sebagai unsur penting juga
menjaga agar ekosistem tidak terganggu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perubahan kerapatan vegetasi di Kecamtan Palaran dan mengetahui luas
perubahan Kerapatan Vegetasi di Kecamatan Palaran

Metode yang digunakan untuk menentukan perubahan kerapatan vegetasi
ialah metode indeks vegetasi NDVI (Normalized Difference Vegetation Indeks).
NDVI digunakan untuk menentukan analisis perubahan kerapatan vegetasi
dengan memanfaatkan data citra Sentinel-2. Citra Sentinel-2 dengan tahun
perekaman 2019, 2020, dan 2021 dimanfaatkan untuk mengetahui nilai perubahan
kerapatan vegetasi pada tahun tersebut.

Hasil dari penelitian ini berupa peta informasi perubahan kerapatan
vegetasi dan nilai luasan perubahan kerapatan vegetasi yang terjadi di daerah
Kecamatan Palaran tahun 2019, 2020, 2021. Perubahan nilai luas kerapatan
vegetasi tinggi, sedang, rendah, sangat rendah, dan tidak bervegetasi berturut-
turut adalah 221.8; 32.0; 56.4; 213.2; dan 102.0 Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dipergunakan sebagai data pendukung dalam pengendalian alih fungsi
lahan untuk mempertahankan tata ruang yang tetap pada fungsi dan daya
dukungnya serta dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat.

Kata Kunci: Perubahan Kerapatan Vegetasi, Metode NDVI
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. PENDAHULUAN

Palaran merupakan salah satu Kecamatan yang berada di daerah Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Dengan luas wilayah kurang lebih 221,29
Km?2, Kecamatan Palaran terbagi menjadi 5 (lima) kelurahan, yaitu: Kelurahan
Rawa Makmur, Kelurahan Simpang Pasir, Kelurahan Handil Bakti, Kelurahan
Bukuan, Kelurahan Bantuas, dimana wilayah Kecamatan Palaran ini merupakan
tempat berbagai macam aktivitas baik bagi penduduk dalam kota maupun daerah-
daerah lain di luar/ sekitar kota. Aktivitas penduduk yang mengakibatkan wilayah
Kecamatan Palaran mengalami perkebangan sangat pesat (Palaran dalam Angka
2022).

Kebutuhan akan tempat tinggal yang semakin meningkat menjadi
penyebab alih fungsi lahan hijau sebagai daerah vegetasi menjadi fungsi lain. Alih
fungsi lahan akan terus bertumbuh dan berkembang mengikuti pertumbuhan
penduduk. Keberadaan vegetasi di perkotaan sebagai ruang terbuka hijau memiliki
banyak manfaat, diantaranya sebagai penghasil udara bersih. Vegetasi selain
sebagai unsur penting juga menjaga agar ekosistem tidak terganggu (Aditya dkk,
2020).

Vegetasi merupakan salah satu unsur penyusun perkotaan yang
mempunyai banyak manfaat. Manfaat vegetasi di perkotaan dapat mempengaruhi
udara disekitarnya secara langsung maupun tidak langsung dengan cara merubah
kondisi atmosfer lingkungan udara (Irwan, 2008). Vegetasi sebagai penyusun
perkotaan ini sangat beranekaragam. Kumpulan dari berbagai vegetasi yang
beranekaragam ini akan menghasilkan kerapatan vegetasi yang berbeda-beda

pada tiap penggunaan lahan di suatu daerah (Aftriana dkk, 2013).



Untuk menganalis tingkat kerapatan vegetasi di suatu wilayah dapat
menggunakan teknologi Sistem Penginderaan Jauh. Penginderaan jauh
merupakan ilmu serta seni memperoleh informasi sebuah objek, menganalisis
data tanpa kontak langsung dengan objek tersebut (Humam dkk., 2020). Sampai
saat ini teknologi yang paling mutakhir adalah penggunaan data informasi yang
berasal dari foto udara karena memiliki resolusi yang tinggi dan sifat
stereoskopisnya sangat baik. Pemanfaatan citra Sentinel-2 banyak digunakan
dalam kegiatan survei dan penelitian seperti geologi, geomorfologi, hidrologi,
tambang dan kehutanan (Aftriana dkk, 2013). Citra multispectral yang lebih baik
secara spasial dan temporal adalah Citra Sentinel-2, karena memiliki resolusi
spasial 10 m dan resolusi temporal 10 hari untuk satu satelit dan 5 hari untuk dua
satelit (Sentinel-2A dan Sentinel-2B) (Pranata & Kurniadin, 2021).

Kerapatan vegetasi yang terdapat di Kecamatan Palaran akan sangat
mempengaruhi suhu permukaan daerah tersebut. Kerapatan vegetasi inilah yang
akan menciptakan kenyamanan dan kesejukan disuatu penggunaan lahan.
Semakin tinggi kerapatan vegetasi pada suatu lahan, maka akan semakin rendah
suhu permukaan disekitar lahan tersebut, begitu juga sebaliknya. Suhu permukaan
yang tinggi ini banyak ditemui didaerah perkotaan, karena penggunaan lahannya
seringkali mempunyai kerapatan vegetasi yang rendah. Tinggi rendahnya suatu
kerapatan vegetasi dapat diketahui dengan menggunakan teknik NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index), yang merupakan sebuah transformasi
citra penajaman spektral untuk menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan
vegetasi (Putra, 2011).

Informasi data kerapatan vegetasi, luas lahan, dan keadaan di lapangan

dapat dideteksi dari teknik penginderaan jauh. Perubahan kerapatan vegetasi ini



dapat dipantau menggunakan citra satelit. Dalam melakukannya digunakan citra
satelit secara multitemporal untuk mengetahui perkembanganya. Macam-macam
citra satelit yang bisa digunakan antara lain citra Sentinel-2, Landsat, Quickbird,
SPOT, dan lainnya. Untuk penelitan ini citra yang digunakan yaitu citra Sentinel-2
karena Citra Sentinel-2 Citra multispectral yang lebih baik secara spasial dan
temporal karena memiliki resolusi spasial 10 m dan resolusi temporal 10 hari untuk
satu satelit dan 5 hari untuk dua satelit (Sentinel-2A dan Sentinel-2B) (Pranata &
Kurniadin, 2021). Serta citra Sentinel-2 ini juga memiliki resolusi yang tinggi
sehingga bagus digunakan dalam analisis indeks vegatasi.

Dalam melakukan penelitian ini data citra Sentinel-2 pada tahun
perekaman 2019, 2020, dan 2021 menjadi bahan dalam penelitian ini. Metode
yang digunakan untuk menentukan perubahan kerapatan vegetasi ini ialah metode
indeks vegetasi NDVI (Normalized Difference Vegetation Indeks).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pada penelitian ini dilakukan
analisis perubahan kerapatan vegetasi menggunakan citra Sentinel-2 di
Kecamatan Palaran

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan kerapatan vegetasi di Kecamatan Palaran dari tahun
2019, 2020, dan 2021?
2. Berapakah luas perubahan kerapatan vegetasi di Kecamatan Palaran

Batasan masalah untuk penelitian Analisis Perubahan Kerapatan Vegetasi
di Kecamatan Palaran Tahun 2019, 2020, dan 2021 dengan metode NDVI adalah
sebagai berikut:

1. Wilayah kajian penelitian berlokasi di Kecamatan Palaran Kota Samarinda,

Provinsi Kalimantan Timur



2. Data yang digunakan adalah data citra satelit Sentinel-2 dari tahun 2019, 2020,
dan 2021.

3. Pengolahan data menggunakan Software ArcGIS 10.8

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui Perubahan Kerapatan Vegetasi di Kecamatan Palaran
2. Mengetahui luas perubahan kerapatan vegetasi di Kecamatan Palaran

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu Memperoleh peta informasi
perubahan kerapatan vegetasi dan mengetahui berapakah luas yang telah
berubah yang terjadi di daerah Kecamatan Palaran tahun 2019, 2020, dan 2021.
Diharapkan dapat dipergunakan sebagai data pendukung dalam pengendalian alih
fungsi lahan untuk mempertahankan tata ruang yang tetap pada fungsi dan daya

dukungnya serta dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat.
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